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Abstrak 

Pendidikan karakter merupakan proses yang berkelanjutan dan tak pernah berakhir, sehingga 

menghasilkan perbaikan kualitas yang berkesinambungan yang ditujukan pada terwujudnya sosok manusia masa 

depan. Pendidikan karakter menekankan pada keteladanan, penciptaan lingkungan, dan pembiasaan melalui 

berbagai tugas keilmuan dan kegiatan kondusif. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

manajemen penguatan pendidikan karakter di SMP Negeri 39 Semarang. 

Penguatan Pendidikan Karakter berkebinekaan global dan gotong-royong di SMP Negeri 39 Semarang sangat 

terkait  dengan  manajemen  sekolah.  Manajemen  penguatan pendidikan  karakter peserta didik  meliputi:  (1) 

Tahap perencanaan penguatan pendidikan karakter; (2) Tahap pengorganisasian penguatan pendidikan karakter; 

(3) Tahap pelaksanaan penguatan pendidikan karakter; (4) dan Tahap pengawasan penguatan pendidikan karakter. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Data yang terkumpul dari teknik tersebut di analisis dengan menggunakan reduksi 

data, penyajian data, dan verifikasi melalui beberapa informan yaitu: kepala sekolah, guru dan peserta didik. 

Sedangkan untuk menguji keabsahan data melalui uji kredibilitas dengan menggunakan perpanjangan 

pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi ( sumber dan teknik ), dan member chek. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penguatan Pendidikan karakter di SMP 

Negeri 39 dilaksanakan pada empat kegiatan utama yaitu: kegiatan pembelajaran, kegiatan Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila ( P5), kegiatan ekstrakulikuler, kegiatan pembiasaan. Manajemen Penguatan Pendidikan 

karakter Berkebinekaan Global dan gotong-royong di SMP Negeri 39 Semarang terdiri dari: perencanaan 

penguatan pendidikan karakter berkebinekaan global dan gotong-royong, pengorganisasian penguatan pendidikan 

karakter berkebinekaan global dan gotong-royong, pelaksanaan penguatan pendidikan karakter berkebinekaan 

global dan gotong-royong, dan pengawasan penguatan pendidikan karakter berkebinekaan global dan gotong-

royong dengan hasil menyatakan bahwa peserta didik dapat menjalankan perannya sebagai warga negara yang 

baik dengan cara tetap berperan dalam pelestarian budaya Jawa melalui tekad kebersamaan yang diwujudkan 

dengan bergotong-royong dalam semua aspek kegiatan yang ada di sekolah. 

 

Kata Kunci: Manajemen, Pendidikan Karakter, Berkebinekaan Global, Gotong-Royong 

 

Abstract 

 Character education is a continuous and never-ending process, resulting in continuous quality 

improvement aimed at realizing the human figure of the future. Character education emphasizes example, creating 

an environment, and habituation through various scientific tasks and conducive activities. The aim of this research 

is to find out how management strengthens character education at SMP Negeri 39 Semarang. 

Strengthening character education with global diversity and mutual cooperation at SMP Negeri 39 Semarang is 

closely related to school management. Management of strengthening student character education includes: (1) 

Planning stage for strengthening character education; (2) Organizing stage of strengthening character 

education; (3) Implementation stage of strengthening character education; (4) and Supervision stage of 

strengthening character education. 

This research uses a qualitative approach. Data collection techniques use observation, interviews and 

documentation. The data collected from this technique is analyzed using data reduction, data presentation, and 

verification (conclusion). Based on the results of the research and discussion, it can be concluded that 

strengthening character education at SMP Negeri 39 is carried out in four main activities, namely: learning 

activities, Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5) activities, extracurricular activities, habituation 

activities. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter merupakan proses yang berkelanjutan dan tak pernah berakhir (never ending 

process), sehingga menghasilkan perbaikan kualitas yang berkesinambungan (continuous quality 

improvement) yang ditujukan pada terwujudnya sosok manusia masa depan. Lebih lanjut Lickona (2012 

: 85) menekankan pentingnya tiga komponen karakter  yang baik (components of good character) yaitu 

moral knowing, moral feeling atau perasaan tentang moral dan moral action atau tindakan moral. Pada 

umumnya Pendidikan karakter menekankan pada keteladanan, penciptaan lingkungan, dan pembiasaan 

melalui berbagai tugas keilmuan dan kegiatan kondusif. 

Masa pandemi COVID-19 memantik perubahan dalam berbagai bidang kehidupan terutama pada 

bidang yang mengharuskan adanya interaksi secara tidak  langsung, salah satunya adalah dalam bidang 

pendidikan. Bidang pendidikan pada masa pandemi COVID-19 mengalami lompatan yang luar biasa 

dalam teknologi. Penggunaan fasilitas teknologi internet yang luar biasa berpengaruh pada 

pembentukan karaker peserta didik. Karakter yang muncul pada peserta didik diantaranya adalah sikap 

individualis dan kurangnya jiwa berkebinekaan global karena begitu mudahnya pengaruh dari luar yang 

masuk melalui media sosial. 

Terkait dengan permasalahan tersebut, pemerintah dalam Permendikbudristek No.56/M/2022 

membuat kebijakan tentang Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang merupakan kegiatan 

kokurikuler berbasis Projek dirancang untuk menguatkan upaya pencapaian kompetensi dan karakter 

sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila yang disusun berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan. 

Sebelumnya, Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) hanya dilaksanakan pada sekolah 

penggerak saja. Namun, pada tahun pelajaran 2022/2023 P5 berlaku pada semua sekolah yang 

menggunakan kurikulum merdeka. 

Kegiatan Projek  merupakan kegiatan kokurikuler yang terdapat pada kurikulum merdeka dengan 

alokasi waktu untuk Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila  adalah sekitar 25% dari kegiatan tatap 

muka mata pelajaran yang bersangkutan. Pelaksanaan dilaksanakan secara kolaboratif. Adapun prinsip 

Prinsip Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila adalah holistik, kontekstual, berpusat pada peserta 

didik dan eksploratif dengan mengandung beberapa dimensi dari 6 dimensi yang terdapat pada Profil 

Pelajar Pancasila. 

Permendikbud No.20 tahun 2018 menjadi dasar hukum SMP Negeri 39 Semarang sebagai salah 

satu sekolah pelaksana Penguatan Pendidikan Karakter. Banyak upaya dilakukan, diantaranya adalah 

dengan mengintegrasikan penguatan pendidikan karakter dalam kegiatan intrakulikuler, ekstrakulikuler 

dan kegiatan pembiasaan. Salah satu karakter menonjol yang ingin ditampilkan oleh SMP Negeri 39 

Semarang adalah karakter berkebinekaan global. Karakter tersebut diwujudkan dalam branding Sekolah 

Pelestari Permainan Tradisional. 

Selain branding Sekolah Pelestari Permainan Tradisional, SMP Negeri 39  juga memiliki 

kekhasan lain, yaitu sekolah inklusi. Berdasarkan Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Kota Semarang 

Nomor 3285 Tanggal 5 April 2018 tentang Penetapan Sekolah Inklusi Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Dinas Pendidikan Kota Semarang Tahun 2018, SMP Negeri 39 Semarang 

ditetapkan sebagai salah satu Sekolah Menengah Pertama Penyelenggara Sekolah Inklusi di Kota 

Semarang Tahun 2018 sampai dengan sekarang. Karakteristik konteks Sosial Budaya dan Lingkungan. 

SMP Negeri 39 Semarang sebagai Sekolah Inklusi, menerima Anak Berkebutuhan Khusus untuk 

bersama-sama belajar dalam kelas reguler. Semangat kebersamaan, saling asah, asih, asuh, kepedulian 

terhadap sesama, gotong royong, sopan santun, serta kehidupan beragama yang baik saling toleransi 

menjadi budaya seluruh warga sekolah menjadikan alasan yang kuat untuk karakter ini harus tetap 

dipertahankan, khususnya karakter gotong-royong. 

Berdasarkan SK 0301/ C/ HK.00/ 2022 tentang Penetapan Satuan Pendidikan Pelaksana Program 

Sekolah Penggerak Angkatan II, menguatkan SMP Negeri 39 Semarang sebagai salah satu sekolah 

penggerak dengan melaksanakan kurikulum merdeka yang di dalamnya terdapat program penguatan 
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pendidikan karakter peserta didik melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Projek tersebut 

dilaksanakan oleh kelas VII, sedangkan untuk kelas VIII dan IX penguatan pendidikan karakter 

dilaksanakan sesuai kurikulum 2013. 

Penguatan Pendidikan Karakter berkebinekaan global dan gotong-royong di SMP Negeri 39 

Semarang dituangkan dalam program-program sekolah yang dilakukan melalui pengembangan dan 

penyusunan Rencana Kerja Sekolah (RKS) untuk jangka menengah dan panjang serta Rencana 

Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) untuk jangka menengah maupun pajang.  

Sesuai pemaparan tersebut dapat disimpulkan, bahwa sekolah bersungguh-sungguh untuk 

menjalankan program Penguatan Pendidikan Karakter terutama dalam karakter berkebinekaan global 

dan gotong-royong sesuai dengan dimensi pada Profil Pelajar Pancasila. Berbagai pihak yang 

berkepentingan (stake holder), misalnya guru, peserta didik, tata usaha, karyawan, orang tua peserta 

didik, tokoh masyarakat yang memiliki perhatian kepada sekolah saling bekerjasama dalam 

perencanaan dan pelaksanaan program sekolah. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis 

bermaksud melakukan penelitian mengenai Manajemen Penguatan Pendidikan Karakter Berkebinekaan 

Global dan Gotong-Royong di SMP Negeri 39 Semarang. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu data yang dikumpulkan berbentuk kata-kata, 

gambar, bukan angka-angka (Sudarwan Danim, 2002: 51) Menurut Bogdan dan Taylor, sebagaimana 

yang dikutip oleh Lexy J. Moleong, penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati (Lexy. J. 

Moleong, 2000: 3). Jenis penelitian deskriptif juga dapat diartikan sebagai metode yang melukiskan 

suatu keadaan objektif atau peristiwa tertentu berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 

mestinya yang kemudian diiringi dengan upaya pengambilan kesimpulan umum berdasarkan fakta-

fakta historis tersebut (Hadari Nawawi & Mimi Martini, 1994: 73). 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif. Pendekatan ini adalah karena 

pendekatan deskriptif sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu adalah ingin menggambarkan realita 

empirik dibalik fenomena secara mendalam,   rinci   dan  tuntas.   Penggunaan  pendekatan  deskriptif  

dalam penelitian ini adalah dengan mencocokkan antara realita empirik dengan teori yang berlaku 

(Lexy J Moleong, 2004: 131),  dan tidak mengacu pada satu informan tapi bisa lebih dari satu untuk 

memaksimalkan hasil dan kesimpulan. 

Tempat penelitian ini adalah lokasi yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan penelitian. 

Sedangkan penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 39 Semarang. Pemilihan sekolah ini dikarenakan 

SMP Negeri 39 Semarang adalah salah satu sekolah yang menjadikan penguatan karakter peserta didik. 

Subjek penelitian yang menjadi sumber data pada penelitian ini adalah Kepala Sekolah, tiga guru dan 

tiga peserta didik. 

Miles  &  Huberman  menyebutkan  bahwa  teknik  analisis  data  dalam peneltian kualitatif 

meliputi: 

1. Pengumpulan Data Mengolah dan mempersiapkan data untuk dianalisis. Langkah ini melibatkan 

transkrip wawancara, men- scanning materi, mengetik data lapangan atau memilah-milah dan 

menyusun data tersebut kedalam jenis- jenis yang berbeda tergantung pada sumber informasi. 

2. Reduksi data (Data Reduction) Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tak perlu dan mengorganisasikan data-data yang 

telah di reduksi memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan menjadi tema. 

3. Penyajian Data (Data Display) Penyajian data merupakan analisis dalam bentuk matrik, network, 

cart, atau grafis. Pada penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

tabel, bagan dan hubungan antar kategori. Melalui penyajian data tersebut,  maka  data 

terorganisasikan,  dan tersusun  sehingga  akan semakin mudah dipahami. 
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4. Penarikan     Kesimpulan  (Conclusion Drawing/Verification) Kesimpulan merupakan penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung tahap pengumpulan 

berikutnya. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah yang 

dirumuskan sejak awal. 

Secara skematis proses pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan dapat terlihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Model Interaktif menurut Miles dan Huberman 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Beberapa temuan yang didapatkan sesuai paparan tentang Manajemen Penguatan Pendidikan 

Karakter Berkebinekaan Global dan Gotong-royong di atas adalah: Berdasarkan Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2018 tentang Penguatan Pendidikan 

Karakter pada Satuan Pendidikan Formal didapatkan  beberapa temuan bahwa sesuai latar belakang 

karakteristik satuan Pendidikan, lokasi dekat dengan pekerja seni jatilan sehingga penguatan pendidikan 

karakter yang diangkat adalah berkebinekaan global, hal ini sekaligus menjadi branding sekolah untuk 

melestarikan budaya Jawa terutama pada permainan daerahnya.  

Selain dengan berdasarkan Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Kota Semarang Nomor 3285 

Tanggal 5 April 2018 tentang Penetapan Sekolah Inklusi Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) Dinas Pendidikan Kota Semarang Tahun 2018, SMP Negeri 39 Semarang ditetapkan 

sebagai salah satu Sekolah Menengah Pertama Penyelenggara Sekolah Inklusi di Kota Semaran  

menjadikan SMP Negeri 39 sebagai sekolah yang memilih untuk menguatkan Pendidikan karakter 

gotong-royong pada peserta didiknya.  

1. Perencanaan Penguatan Pendidikan Karakter Berkebiekaan Global dan Gotong-Royong 

di SMP Negeri 39 Semarang 

Perencanaan berarti mempersiapkan segala kebutuhan, memperhitungkan matang-matang apa saja 

yang menjadi kendala dan merumuskan bentuk pelaksanaan kegiatan yang bermaksud untuk mencapai 

tujuan (Manulang, 2012: 7).  Dalam hal ini berarti ada beberapa hal yang harus dipersiapkan dalam 

perencanaan, diantaranya adalah : a) identifikasi masalah; b) pemilihan program yang sesuai untuk 

memecahkan masalah; c) program yang menjadi prioritas, dan d) cara  mensosialisasikan. 

Beberapa program penguatan Pendidikan karakter tersebut dilaksanakan dalam empat kegiatan 

utama yaitu:  

a) Perencanaan Penguatan Pendidikan karakter dalam pembelajaran yang tersurat dalam modul 
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ajar setiap guru. 

b) Perencanaan Pendidikan Karakter melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)  

Kegiatan P5 Di SMP Negeri 39 terdiri dari 25%  kegiatan tatap muka mata pelajaran yang 

bersangkutan. Projek dilaksanakan setiap hari Kamis, sejumlah 10 jam pelajaran. Peserta didik 

menyelesaikan 3 (tiga) tema dalam waktu satu tahun ajaran. Tema yang dipilih mengacu pada Panduan 

Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dari Badan Standar Kurikulum dan Asesmen 

Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Pepublik Indonesia. Prinsip 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila adalah sebagai berikut.: 1) holistik, yaitu: bermakna 

memandang sesuatu secara utuh dan menyeluruh, tidak parsial atau terpisah-pisah; 2) kontekstual, yaitu: 

berkaitan dengan upaya mendasarkan kegiatan pembelajaran pada pengalaman nyata yang dihadapi 

dalam keseharia; 3) berfokus pada peserta didik, yaitu: berkaitan dengan skema pembelajaran yang 

mendorong peserta didik untuk menjadi subjek pembelajar yang aktif mengelola proses belajarnya 

secara mandiri; 4) eksploratif, yaitu: semangat untuk membuka ruang yang lebar bagi proses inkuiri 

dan pengembangan diri. Hal ini relevan dengan penelitian terdahulu oleh oleh Tri Pangestuti (2022) 

yang berjudul “Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Untuk Meningkatakan 

Kompetensi Guru Melalui In House Training di SDN sisir 06 Batu”. Dengan meningkatnya kompetensi 

dari guru, diharapkan kondisi sekolah dalam pembelajaran dapat berjalan secara kondusif sehingga 

karakter berkebinekaan global dan gotong-royong dapat terwujud. 

c) Perencanaan pendidikan karakter dalam  kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 39 Semarang 

sesuai dengan panduan kegiatan ekstrakurikuler pendidikan karakter Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, yang menyatakan bahwa perencanaan kegiatan ekstrakurikuler di satuan pendidikan 

dilakukan melalui tahapan (1) analisis sumber daya yang diperlukan dalam penyelenggaraan kegiatan 

ekstrakurikuler; (2) identifikasi kebutuhan, potensi, dan minat peserta didik; (3) menetapkan bentuk 

kegiatan yang diselenggarakan; (4) mengupayakan sumber daya sesuai pilihan peserta didik atau 

menyalurkannya ke satuan pendidikan atau lembaga      lainnya; (5) menyusun  program kegiatan 

ekstrakulikuler.  Perencanaan Pendidikan Karakter dalam Kegiatan Pembudayaan dan PembiasaanSMP 

Negeri 39 Semarang  dirancang  pada  awal  tahun  wawancara dengan    kepala    Sekolah    dapat    

peneliti    paparkan    bahwa pelajaran. Hal ini sesuai dengan pedoman pelaksanaan pendidikan karakter 

Kementerian pendidikan dan kebudayaan, yang menyatakan bahwa kegiatan sekolah yang diikuti 

seluruh atau sebagian peserta didik, guru, kepala sekolah, dan tenaga administrasi di sekolah itu, 

direncanakan sejak awal tahun pelajaran, dimasukkan ke Kalender Akademik dan yang dilakukan 

sehari-hari. 

d) Perencanaan pendidikan karakter dalam kegiatan budaya Sekolah SMP Negeri 39 Semarang 

meliputi kegiatan rutin, kegiatan insidental, pengkondisian, dan keteladanan. Kegiatan rutin yang 

diselenggarakan SMP Negeri 39 Semarang seperti upacara bendera, senam bersama, berdo’a bersama, 

peringatan hari besar nasional, peringatan hari besar Agama, Jum’at bersih dan piket kelas. Sedangkan 

kegiatan insidental yang ada di SMP Negeri 39 Semarang antara lain penyuluhan, bakti sosial, lomba 

olah raga antar kelas, peringatan bulan bahasa, lomba kebersihan antar kelas,  SMPN 39 berbagi, 

workshop, dan istighosah. 

Pembiasaan kegiatan rutin dalam kegiatannya SMP Negeri 39 berbagi dapat meningkatakan nilai 

berkebinekaan global dan gotong-royong relevan dengan penelitian yang dilakukan Penelitian Yang 

Dilakukan Heri Wahyu Rejeki (2020) yang berjudul : “Membangun Karakter Gotong-royong dan 

Kerjasama Melalui Gemar Berinfak wujud Nasionalisme di Sekolah”. 

Dari beberapa uraian tersebut didapatkan temuan bahwa system perencanaan penguatan pendidikan 

karakter yang membedakan dengan SMP lain adalah pada system penjadwalan projek penguatan 

pendidikan karakter berkebinekaan global dan gotong-royong dengan sistem blok dimana projek 
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difokuskan pada satu hari  yaitu hari Rabu.   

2. Pengorganisasian penguatan pendidikan karakter berkebinekaan global dan gotong-

royong di SMP Negeri 39  

Dalam pengorganisasian terdapat bebearpa unsur: (1) mempunyai struktur organisasi yang 

menangani pelaksanaan pendidikan karakter; (2) pembagian tugas  guru  yang  menangani  

pembelajaran  berdasarkan  ruang lingkup kerja guru, jam kerja, uraian tugas per jenis guru, dan 

pemenuhan kewajiban jam tatap muka guru; (3) pembagian tugas guru pembina/pelatih kegiatan 

ekstrakurikuler berdasarkan kompetensi yang dimiliki; (4) membentuk panitia atau penanggung jawab 

kegiatan yang menangani kegiatan pembudayaan dan pembiasaan. 

3. Pelaksanaan pendidikan karakter berkebinekaan global dan gotong-royong di SMP 

Negeri 39  

Pelaksanaan kegiatan diantaranya: (1) kegiatan pembelajaran,  selain  untuk menjadikan  peserta  

didik  menguasai kompetensi (materi) yang ditargetkan, juga dirancang untuk menjadikan peserta  didik 

mengenal,  menyadari/peduli,  dan  menginternalisasi  nilai- nilai karakter berkebinekaan global dan 

gotong-royong serta  menjadikannya perilaku; (2) kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan untuk 

mendukung pencapaian tujuan penguatan pendidikan karakter; (3) pelaksanaan kegiatan pembudayaan 

dan pembiasaan menciptakan suasana atau iklim yang berkarakter sehingga menjadi suatu penguatan 

melalui kegiatan di sekolah baik kegiatan rutin insidental, spontan, keteladanan, maupun 

pengkondisian. 

4. Pengawasan  pendidikan karakter berkebinekaan global dan gotong-royong di SMP 

Negeri 39 

Pengawasan dilakukan dengan beberapa kegiatan diantaranya: (1) pengawasan pelaksanaan 

pendidikan karakter melibatkan semua komponen sekolah (guru, orang tua, staf   sekolah);   (2)  

pengawasan  dilakukan  dalam  pengamatan perilaku peserta didik dalam keseharian di sekolah, baik 

kegiatan belajar di kelas, di sekolah maupun kegiatan ekstrakurikuler di luar sekolah; (3) bekerjasama 

dengan guru, wali kelas, guru BK dan orang tua untuk memantau perkembangan karakter peserta didik; 

(5) evaluasi pencapaian perkembangan karakter diberikan melalui penilaian akademik yaitu nilai raport  

peserta didik baik  yang berisi nilai  pembelajaran, nilai Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila serta 

nilai ekstrakurikuler. 

Dari serangkaian manajemen penguatan pendidikan karakter berkebinekaan global dan gotong-

royong tersebut, sangat relevan dengan penelitian Buchory Ms dan Tulus Budi Swadayanitahun 2014 

Jurnal Pendidikan Karakter-Program Pascasarjana Universitas PGRI Yogyakarta  yang berjudul 

“Implementasi Program Pendidikan Karakter di SMP”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) 

perencanaan pendidikan karakter di SMP dilaksanakan oleh kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan 

semua guru; (2) pengorganisasian pendidikan karakter dilakukan secara bersama-sama antara kepala 

sekolah, wakil kepala sekolah, dan semua guru; (3) pelaksanaan pendidikan karakter didukung penuh 

oleh semua komponen sekolah, baik kepala sekolah dan wakilnya, semua guru, orang tua, pengawas 

sekolah, maupun peserta didik, dan (4) pengawasan pendidikan karakter diserahkan tanggung jawabnya 

kepada wakil kepala sekolah urusan kurikulum dan urusan kepeserta didikan, pembina OSIS, STP2K, 

dan guru bimbingan konseling dengan saling bekerja sama. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil paparan dan temuan penelitian disimpulkan bahwa Manajemen Penguatan 

Pendidikan Karakter Berkebinekaan Global dan Gotong-royong di SMP Negeri 39 terdiri dari beberapa 

tahapan diantaranya adalah :  
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1. Perencanaan Penguatan Pendidikan Karakter Berkebiekaan Global dan Gotong-Royong di SMP 

Negeri 39 Semarang 

Perencanaan berarti mempersiapkan segala kebutuhan, memperhitungkan matang-matang apa 

saja yang menjadi kendala dan merumuskan bentuk pelaksanaan kegiatan yang bermaksud untuk 

mencapai tujuan (Manulang, 2012: 7).  Dalam hal ini berarti ada beberapa hal yang harus dipersiapkan 

dalam perencanaan, diantaranya adalah : a) identifikasi masalah; b) pemilihan program yang sesuai 

untuk memecahkan masalah; c) program yang menjadi prioritas, dan d) cara  mensosialisasikan.  

Beberapa program penguatan Pendidikan karakter tersebut dilaksanakan dalam empat kegiatan 

utama yaitu:  

a) Perencanaan Penguatan Pendidikan karakter dalam pembelajaran yang tersurat   dalam 

modul ajar setiap guru. 

b) Perencanaan Pendidikan Karakter melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)  

Hal ini relevan dengan penelitian terdahulu oleh oleh Tri Pangestuti (2022) yang berjudul 

“Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Untuk Meningkatakan Kompetensi Guru 

Melalui In House Training di SDN sisir 06 Batu”. Dengan meningkatnya kompetensi dari guru, 

diharapkan kondisi sekolah dalam pembelajaran dapat berjalan secara kondusif sehingga karakter 

berkebinekaan global dan gotong-royong dapat terwujud. 

c) Perencanaan pendidikan karakter dalam  kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 39 

Semarang sesuai dengan panduan kegiatan ekstrakurikuler pendidikan karakter Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, yang menyatakan bahwa perencanaan kegiatan ekstrakurikuler di satuan 

pendidikan dilakukan melalui tahapan (1) analisis sumber daya yang diperlukan dalam penyelenggaraan 

kegiatan ekstrakurikuler; (2) identifikasi kebutuhan, potensi, dan minat peserta didik; (3) menetapkan 

bentuk kegiatan yang diselenggarakan; (4) mengupayakan sumber daya sesuai pilihan peserta didik atau 

menyalurkannya ke satuan pendidikan atau lembaga      lainnya; (5) menyusun  program kegiatan 

ekstrakulikuler 

d) Perencanaan pendidikan karakter dalam kegiatan budaya Sekolah SMP Negeri 39 Semarang 

meliputi kegiatan rutin, kegiatan insidental, pengkondisian, dan keteladanan.  

Pembiasaan kegiatan rutin dalam kegiatannya SMP Negeri 39 berbagi dapat meningkatakan 

nilai berkebinekaan global dan gotong-royong relevan dengan penelitian yang dilakukan Penelitian 

Yang Dilakukan Heri Wahyu Rejeki (2020) yang berjudul : “Membangun Karakter Gotong-royong dan 

Kerjasama Melalui Gemar Berinfak wujud Nasionalisme di Sekolah”  

2. Pengorganisasian penguatan pendidikan karakter berkebinekaan global dan gotong-royong di 

SMP Negeri 39  

Dalam pengorganisasian terdapat beberapa unsur: (1) mempunyai struktur organisasi yang 

menangani pelaksanaan pendidikan karakter; (2) pembagian tugas  guru  yang  menangani  

pembelajaran  berdasarkan  ruang lingkup kerja guru, jam kerja, uraian tugas per jenis guru, dan 

pemenuhan kewajiban jam tatap muka guru; (3) pembagian tugas guru pembina/pelatih kegiatan 

ekstrakurikuler berdasarkan kompetensi yang dimiliki; (4) membentuk panitia atau penanggung jawab 

kegiatan yang menangani kegiatan pembudayaan dan pembiasaan. 

3. Pelaksanaan pendidikan karakter berkebinekaan global dan gotong-royong di SMP Negeri 39  

Pelaksanaan kegiatan diantaranya: (1) kegiatan pembelajaran,  selain  untuk menjadikan  

peserta  didik  menguasai kompetensi (materi) yang ditargetkan, juga dirancang untuk menjadikan 

peserta  didik mengenal,  menyadari/peduli,  dan  menginternalisasi  nilai- nilai karakter berkebinekaan 

global dan gotong-royong serta  menjadikannya perilaku; (2) kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan 

untuk mendukung pencapaian tujuan penguatan pendidikan karakter; (3) pelaksanaan kegiatan 

pembudayaan dan pembiasaan menciptakan suasana atau iklim yang berkarakter sehingga menjadi 

suatu penguatan melalui kegiatan di sekolah baik kegiatan rutin insidental, spontan, keteladanan, 

maupun pengkondisian. 
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4. Pengawasan  pendidikan karakter berkebinekaan global dan gotong-royong di SMP Negeri 39 

Pengawasan dilakukan dengan beberapa kegiatan diantaranya: (1) pengawasan pelaksanaan 

pendidikan karakter melibatkan semua komponen sekolah (guru, orang tua, staf   sekolah);   (2)  

pengawasan  dilakukan  dalam  pengamatan perilaku peserta didik dalam keseharian di sekolah, baik 

kegiatan belajar di kelas, di sekolah maupun kegiatan ekstrakurikuler di luar sekolah; (3) bekerjasama 

dengan guru, wali kelas, guru BK dan orang tua untuk memantau perkembangan karakter peserta didik; 

(5) evaluasi pencapaian perkembangan karakter diberikan melalui penilaian akademik yaitu nilai raport  

peserta didik baik  yang berisi nilai  pembelajaran, nilai Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila serta 

nilai ekstrakurikuler. 

        Melalui pendidikan diharapkan tidak hanya terjadi perubahan pengetahuan saja, 

melainkan adanya perubahan tingkah laku. Beberapa upaya untuk mencapai hal tersebut  ditempuh oleh 

SMP Negeri 39  Semarang. Penguatan pendidikan karakter berkebinekaan global dan gotong-royong 

merupakan dua karakter prioritas dari enam karakter yang terdapat pada Profil Pelajar Pancasila yang 

dipilih sesuai visi misi dan branding sekolah. Selain itu pendidikan juga bertujuan untuk menumbuhkan 

kepribadian yang baik, sehingga dapat menjalankan kehidupan sesuai dengan tujuan hidup.  

PENUTUP 

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  analisis  data  yang  penulis lakukan mengenai manajemen 

penguatan pendidikan karakter berkebinekaan global dan gotong-royong di SMP Negeri 39 Semarang, 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa penyelenggaraan penguatan pendidikan karakter berkebinekaan 

global dan gotong-royong di SMP Negeri 39 Semarang dilakukan secara terpadu pada setiap kegiatan 

sekolah melalui empat jalur utama, yaitu (1) terpadu melalui kegiatan Pembelajaran, (2) terpadu melalui 

kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila,  (3) terpadu melalui kegiatan Ekstrakurikuler , dan 

(4) terpadu melalui kegiatan pembudayaan dan pembiasaan. 

Penguatan pendidikan karakter berkebinekaan global dan gotong-royong di SMP Negeri 39 

Semarang sangat terkait  dengan  manajemen  sekolah.  Manajemen  penguatan pendidikan  karakter 

peserta didik  meliputi:  Pertama perencanaan penguatan Pendidikan karakter, diantaranya: (1) sekolah 

melakukan perencanaan pendidikan karakter pada awal tahun ajaran baru. Program ini dilakukan tiap 

tahun bersamaan dengan merencanakan dan mengevaluasi program pendidikan karakter; (2) setiap 

perencanaan program dilandasi dan dikembangkan berdasarkan visi dan misi sekolah; (3) dalam 

kegiatan perencanaan pendidikan karakter melibatkan semua guru untuk bersama-sama menyusun 

program pendidikan karakter; (4) program pendidikan karakter secara dokumen diintegrasikan ke dalam 

Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan; (5) Pengembangan pendidikan karakter disosialisasikan 

kepada warga sekolah seperti guru, karyawan, dan  peserta didik juga  kepada  orang  tua  peserta didik  

dan  masyarakat.  (6) nilai-nilai karakter diintegrasikan ke dalam perencanaan pembelajaran; (7) sekolah 

menyusun program kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan pembudayaan serta pembiasaan. Kedua,  

pengorganisasian pendidikan karakter diantaranya: (1) mempunyai struktur organisasi yang menangani 

pelaksanaan pendidikan karakter; (2) pembagian tugas  guru  yang  menangani  pembelajaran  

berdasarkan  ruang lingkup kerja guru, jam kerja, uraian tugas per jenis guru, dan pemenuhan kewajiban 

jam tatap muka guru; (3) pembagian tugas guru pembina/pelatih kegiatan ekstrakurikuler berdasarkan 

kompetensi yang dimiliki; (4) membentuk panitia atau penanggung jawab kegiatan yang menangani 

kegiatan pembudayaan dan pembiasaan. Ketiga, pelaksanaan pendidikan karakter diantaranya: (1) 

kegiatan pembelajaran,  selain  untuk menjadikan  peserta  didik  menguasai kompetensi (materi) yang 

ditargetkan, juga dirancang untuk menjadikan peserta  didik  mengenal,  menyadari/peduli,  dan  

menginternalisasi nilai-nilai dan menjadikannya perilaku; (2) kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan 

untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan karakter; (3) pelaksanaan kegiatan pembudayaan dan 

pembiasaan menciptakan suasana atau iklim yang berkarakter melalui kegiatan di sekolah baik kegiatan 

rutin insidental, spontan, keteladanan, maupun pengkondisian.  Keempat,  pengawasan  pendidikan 
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karakter berkebinekaan global dan gotong-royong diantaranya: (1) pengawasan pelaksanaan pendidikan 

karakter melibatkan semua komponen sekolah (guru, orang tua, staf   sekolah);   (2)  pengawasan  

dilakukan  dalam  pengamatan perilaku peserta didik dalam keseharian di sekolah, baik kegiatan belajar 

di kelas, di sekolah maupun kegiatan ekstrakurikuler di luar sekolah; (3) bekerjasama dengan guru, wali 

kelas, guru BK dan orang tua untuk memantau perkembangan karakter peserta didik; (5) evaluasi 

pencapaian perkembangan karakter diberikan melalui penilaian akademik yaitu nilai raport  peserta 

didik baik  yang berisi nilai  pembelajaran, nilai  Projek Penguatan Profil  Pelajar Pancasila serta nilai 

ekstrakulikuler. 

UCAPAN TERIMAKASIH 

 Selesai sudah tahap demi tahap proses penelitian yang dilakukan peneliti, sehingga peneliti 

dapat menyuguhkan tulisan yang sederhana ini, yang dengan penuh harap mudah-mudahan bermanfaat 

dan berkenan bagi pembaca budiman. Proses penelitian yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 39 

Semarang dilakukan kurang lebih selama dua bulan yakni dimulai Januari 2023 sampai Juni 2023. Besar 

harapan penulis akan ada penelitian selanjutnya, yang akan melakukan penelitian lebih lengkap dan 

komprehensif, sehingga akan menghasilkan penelitian yang lebih baik dan berkualias yang dapat 

bermanfaat  untuk  menambah  hasanah  keilmuan,  terutama  fokus dalam disiplin ilmu Manajemen 

Pendidikan. 
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